Lisensi Creative Commons|® @ @

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini
| e-ISSN: 2723-6390, hal. 1408-1417

Vol. 7, No. 1, Juli 2026

DOI: 10.37985/murhum.v7i1.2070

Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini
melalui Aktivitas Meronce sebagai Strategi Pembelajaran
Stimulatif pada Pendidikan

Wenny Natalia Maria Wolfel, dan Sindy Anugerah Wati?

IKB-TK Santa Maria
2Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Kaltolik Widya Mandala Surabaya

ABSTRAK. Rendahnya koordinasi mata-tangan dan kekuatan otot jari anak kelompok A di
TK Santa Maria Surabaya melatarbelakangi penelitian ini. Penelitian ini bertujuan
meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun melalui aktivitas meronce
yang dirancang secara sistematis dan adaptif. Metode yang digunakan adalah Penelitian
Tindakan Kelas model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek
penelitian berjumlah 18 anak. Data dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi
menggunakan lembar penilaian perkembangan, kemudian dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dengan menghitung persentase ketuntasan. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan dari 39% pada pra-siklus menjadi 61% pada Siklus I dan 89% pada Siklus I,
melampaui indikator keberhasilan 80%. Kebaruan penelitian ini terletak pada modifikasi
media meronce yang disesuaikan dengan karakteristik fisik anak serta penerapannya
sebagai strategi pembelajaran utama, bukan sekadar kegiatan selingan. Temuan ini
menunjukkan bahwa aktivitas meronce yang terstruktur efektif meningkatkan koordinasi
visual-motorik dan kesiapan pramenulis anak usia dini. Meskipun menunjukkan hasil yang
signifikan, penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain cakupan subjek yang terbatas
pada satu kelompok di satu lembaga, sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan secara
hati-hati pada konteks yang berbeda.

Kata Kunci : Motorik Halus; Aktivitas Meronce; Anak Usia Dini

ABSTRACT. The low eye-hand coordination and finger muscle strength of group A children
at Santa Maria Kindergarten Surabaya is the background of this research. This research
aims to improve the fine motor skills of children aged 4-5 years through stringing activities
that are systematically and adaptively designed. The method used is the Classroom Action
Research model of Kemmis and McTaggart which was implemented in two cycles. The
research subjects were 18 children. Data were collected through observation and
documentation using a developmental assessment sheet, then analyzed descriptively
quantitatively by calculating the percentage of completion. The results showed an increase
from 39% in the pre-cycle to 61% in Cycle I and 89% in Cycle II, exceeding the 80% success
indicator. The novelty of this research lies in the modification of the stringing media that is
adapted to the physical characteristics of children and its application as a primary learning
strategy, not just an interlude activity. These findings indicate that structured stringing
activities are effective in improving visual-motor coordination and pre-writing readiness in
early childhood. Despite showing significant results, this study has limitations, including the
limited scope of subjects to one group in one institution, so that generalization of the results
needs to be done carefully in different contexts.
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Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini melalui Aktivitas Meronce sebagai Strategi
Pembelajaran Stimulatif pada Pendidikan

PENDAHULUAN
Perkembangan motorik halus merupakan aspek fundamental dalam periode

emas anak usia dini karena berkaitan langsung dengan kesiapan akademik, khususnya
keterampilan pramenulis dan regulasi diri dalam aktivitas belajar (Rahmabhtrisilvi,
2023)[1]. Kemampuan ini mencakup koordinasi visual-motorik, kontrol otot-otot kecil
tangan, serta ketepatan gerakan manipulatif yang menjadi dasar dalam aktivitas
menulis, menggambar, dan menggunakan alat bantu belajar. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa stimulasi manipulatif yang terstruktur secara signifikan
berkontribusi terhadap kesiapan sekolah dan perkembangan kognitif anak usia dini
(Mirawati et al, 2017)[2]. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, meningkatnya
paparan gawai pada anak usia dini berdampak pada berkurangnya aktivitas motorik
manipulatif yang melibatkan koordinasi tangan secara aktif. Kondisi ini berimplikasi
pada lemahnya kekuatan otot jari dan rendahnya koordinasi mata-tangan (WHO, 2019).
Studi empiris juga menunjukkan bahwa kurangnya stimulasi motorik halus dapat
memengaruhi kesiapan menulis dan performa akademik awal anak (Fitriani et al., 2025)
[3].

Aktivitas meronce merupakan salah satu bentuk kegiatan manipulatif yang
efektif dalam menstimulasi koordinasi visual-motorik dan Kketelitian anak
(Lestari,2018). Penelitian terkini menegaskan bahwa aktivitas berbasis manipulatif
konkret memberikan dampak signifikan terhadap perkembangan motorik halus apabila
dirancang secara sistematis dan berulang (Becker et al., 2018). Namun demikian,
sebagian besar penelitian sebelumnya menempatkan meronce sebagai kegiatan selingan
tanpa desain tindakan yang terstruktur, indikator keberhasilan yang terukur, serta
modifikasi media yang adaptif terhadap karakteristik fisik anak. Selain itu, penelitian
terdahulu lebih banyak berfokus pada produk akhir karya anak dibandingkan proses
stimulasi motorik secara bertahap dan berkelanjutan[4] .

Berdasarkan observasi awal terhadap 18 anak kelompok A di TK Santa Maria
Surabaya, ditemukan bahwa 65% anak mengalami kesulitan koordinasi mata-tangan,
70% belum mampu memegang alat tulis dengan posisi tripod grasp yang stabil, dan
60% belum mampu menyelesaikan tugas manipulatif sederhana secara mandiri. Data
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan motorik halus anak belum mencapai
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Jika tidak ditangani secara sistematis,
kondisi ini berpotensi menghambat kesiapan menulis anak saat memasuki pendidikan
dasar [5].

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini mengintegrasikan aktivitas
meronce sebagai strategi pembelajaran utama dalam kerangka Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan modifikasi media yang adaptif terhadap karakteristik
perkembangan anak. Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan media meronce
yang dimodifikasi (tali berujung keras dan variasi ukuran manik-manik) serta
penerapan indikator keberhasilan berbasis persentase ketuntasan minimal 80%.
Pendekatan ini memungkinkan evaluasi perkembangan motorik halus secara lebih
terukur dan sistematis [6].
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
kolaboratif dengan model spiral Kemmis dan McTaggart. PTK dipilih karena bertujuan
untuk memperbaiki praktik pembelajaran secara langsung melalui siklus tindakan yang
sistematis dan reflektif (Mertler, 2017). Pendekatan kolaboratif memungkinkan guru
dan peneliti bekerja sama dalam merancang, melaksanakan, mengamati, dan
merefleksikan tindakan guna meningkatkan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan
(Sugiono, 2016)[7] .
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Gambar 1. Diagram Siklus PTK Model Kemmis & McTaggart

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri atas empat
tahap, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi
(observing), dan refleksi (reflecting). Model siklus ini dinilai efektif dalam konteks
pendidikan anak usia dini karena memberikan ruang evaluasi berkelanjutan terhadap
perkembangan anak (Mutiah et al, 2022)[8] .

Subjek penelitian adalah seluruh anak didik Kelompok A di TK Santa Maria
Surabaya pada semester genap Tahun Ajaran 2025-2026 yang berjumlah 18 anak,
terdiri atas 10 anak laki-laki dan 8 anak perempuan dengan rentang usia 4-5 tahun.
Pemilihan subjek dilakukan secara purposive berdasarkan hasil observasi awal yang
menunjukkan bahwa kemampuan motorik halus anak masih belum berkembang secara
optimal. Penelitian dilaksanakan di TK Santa Maria Surabaya dengan guru kelas
bertindak sebagai pelaksana tindakan, sedangkan peneliti berperan sebagai kolaborator
dan pengamat. Model kolaboratif ini digunakan untuk meningkatkan objektivitas dalam
proses observasi serta efektivitas dalam kegiatan refleksi (Sum et al, 2020)[9].

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam beberapa siklus, di mana setiap
siklus terdiri atas dua pertemuan dengan durasi 60 menit. Setiap siklus meliputi empat
tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi (Arikunto, 2019). Pada
tahap perencanaan, peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
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menyiapkan media meronce, serta menyusun instrumen observasi. Pada tahap
pelaksanaan, anak melakukan kegiatan meronce dengan pola sederhana, seperti pola
AB-AB. Pada tahap observasi, peneliti mencatat perkembangan kemampuan motorik
halus anak berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. Selanjutnya, pada tahap
refleksi dilakukan analisis hasil tindakan sebagai dasar perbaikan pada siklus
berikutnya. Pada siklus II dilakukan modifikasi media berupa penggunaan tali dengan
ujung keras serta variasi ukuran manik-manik. Modifikasi ini didasarkan pada prinsip
scaffolding, yaitu pemberian bantuan yang disesuaikan dengan kebutuhan
perkembangan anak guna mengoptimalkan kemampuan motorik halus (Bodrova &
Leong, 2018) [10][11].

Teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi untuk meningkatkan
validitas data. Data yang dikumpulkan meliputi observasi dan dokumentasi (Creswell &
Creswell, 2018). Instrumen utama yang digunakan adalah lembar observasi
perkembangan motorik halus yang disusun berdasarkan indikator operasional, yaitu:
(1) kemampuan menjumput benda kecil, (2) ketepatan memasukkan tali ke dalam
lubang, (3) kemampuan mengikuti pola roncean, dan (4) kemandirian dalam
menyelesaikan tugas. Penilaian perkembangan anak menggunakan kategori BB (Belum
Berkembang), MB (Mulai Berkembang), BSH (Berkembang Sesuai Harapan), dan BSB
(Berkembang Sangat Baik), sesuai dengan standar penilaian PAUD (Permendikbud No.
137 Tahun 2014). Validitas isi instrumen dilakukan melalui expert judgment, sedangkan
keabsahan data diperkuat melalui triangulasi teknik antara observasi dan dokumentasi
(Sugiyono, 2017). Analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif kuantitatif dan
kualitatif. Analisis kuantitatif digunakan untuk menghitung persentase ketuntasan
belajar anak dengan rumus sebagai berikut:

P — S x 100%

T

Keterangan:
P = persentase ketuntasan
f = jumlah anak yang mencapai kriteria
n = jumlah seluruh anak
Analisis persentase ini umum digunakan dalam penelitian tindakan kelas untuk

mengukur peningkatan hasil belajar secara klasikal (Mertler, 2017). Selain itu, analisis
kualitatif dilakukan melalui refleksi untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan
penghambat selama pelaksanaan tindakan. Indikator keberhasilan penelitian ditetapkan
apabila minimal 80% anak mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH).
Dengan demikian, penelitian dinyatakan berhasil apabila sebagian besar anak mencapai
kategori BSH atau Berkembang Sangat Baik (BSB)[12].

Tindakan dalam penelitian ini difokuskan pada kegiatan meronce sebagai upaya
stimulasi motorik halus anak melalui aktivitas yang bersifat menyenangkan dan edukatif.
Kegiatan meronce dilakukan menggunakan berbagai variasi media, seperti manik-manik
dengan ukuran dan bentuk yang beragam serta tali yang disesuaikan dengan
kemampuan anak. Pada siklus I, anak diperkenalkan pola sederhana (AB-AB), sedangkan
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pada siklus II diberikan pola yang lebih kompleks untuk meningkatkan keterampilan dan
konsentrasi. Selama kegiatan berlangsung, anak dilatih untuk mengoordinasikan gerakan
mata dan tangan, meningkatkan ketelitian, serta mengembangkan kemandirian dalam
menyelesaikan tugas. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan refleksi sederhana untuk
memperkuat pengalaman belajar serta mendorong anak mengekspresikan hasil
karyanya [13].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan motorik halus anak Kelompok A di TK Santa Maria Surabaya
pada setiap siklus yang dilakukan. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 1. Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak
No Tahap Penelitian Persentase Ketuntasan

1 Pra-Siklus 39%
2 Siklus I 61%
3 Siklus II 89%

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa kemampuan motorik halus anak mengalami
peningkatan yang signifikan pada setiap tahap. Pada tahap pra-siklus, tingkat
ketuntasan hanya mencapai 39%, yang menunjukkan bahwa sebagian besar anak belum
mencapai kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Setelah dilakukan tindakan pada
Siklus I, persentase meningkat menjadi 61%, dan kembali meningkat secara signifikan
pada Siklus Il menjadi 89%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa kegiatan meronce
efektif dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Secara teori, peningkatan
ini terjadi karena adanya stimulasi yang diberikan secara berulang melalui aktivitas
manipulatif. Kegiatan meronce melibatkan koordinasi mata dan tangan serta kontrol
otot kecil yang merupakan komponen utama dalam perkembangan motorik halus anak
(Santrock, 2017) [14].

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan motorik halus anak secara lebih
komprehensif, tidak hanya dilihat dari persentase ketuntasan secara klasikal, tetapi juga
perlu dianalisis berdasarkan masing-masing indikator perkembangan. Oleh karena itu,
peningkatan kemampuan motorik halus anak pada setiap indikator dapat dilihat pada
Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen dan Peningkatan Indikator

Indikator Pra (%) Siklus I (%) SiKklus II (%) Kategori
Menjumput benda kecil 53% 65% 80% Baik
Memasukkan tali ke lubang 39% 61% 89% Sangat Baik
Mengikuti pola AB-AB 44% 66% 83% Sangat Baik
Kemandirian 50% 70% 85% Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 2, seluruh indikator mengalami peningkatan pada setiap
siklus. Peningkatan paling signifikan terjadi pada indikator memasukkan tali ke dalam
lubang, yang meningkat dari 39% menjadi 89%. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan
meronce secara langsung melatih koordinasi mata dan tangan anak. Peningkatan ini
sejalan dengan prinsip learning by doing, di mana anak belajar melalui pengalaman
langsung (Mubarok, 2025). Selain itu, latihan yang dilakukan secara berulang membantu
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memperkuat otot-otot kecil pada jari anak sehingga keterampilan motorik halus
berkembang secara bertahap [15].

Selain peningkatan yang terlihat pada setiap indikator, perubahan kemampuan
motorik halus anak juga dapat ditinjau dari pergeseran kategori perkembangan pada
setiap siklus. Pergeseran ini menunjukkan adanya perubahan tingkat pencapaian anak
dari kategori rendah menuju kategori yang lebih tinggi. Adapun rekapitulasi perubahan

kategori perkembangan anak disajikan pada Tabel 3 berikut.
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Tindakan

Kategori Siklus I Siklus 11
Sangat Baik (BSB) 33% 56%
Baik (BSH) 28% 33%
Cukup (MB) 22% 11%
Kurang (BB) 17% 0%

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa terjadi pergeseran kategori perkembangan
ke arah yang lebih baik. Pada Siklus I masih terdapat anak dalam kategori Belum
Berkembang (BB) sebesar 17%, namun pada Siklus II kategori tersebut sudah tidak ada.
Sebaliknya, kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) mengalami peningkatan yang
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa tindakan yang diberikan mampu meningkatkan
kemampuan anak secara menyeluruh. Menurut Hasmawati et al (2024), keberhasilan
PTK sangat ditentukan oleh adanya refleksi dan perbaikan tindakan pada setiap siklus
[16].

Setelah melihat perubahan kategori perkembangan anak pada setiap siklus,
analisis selanjutnya dilakukan untuk mengetahui gambaran peningkatan secara
keseluruhan. Oleh karena itu, rata-rata peningkatan kemampuan motorik halus anak
pada setiap siklus dapat dirangkum pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Rata-rata Peningkatan Kemampuan Anak

Tahap Persentase
Pra-Siklus 39%
Siklus [ 61%
Siklus II 89%

Tabel 4 menunjukkan bahwa peningkatan terjadi secara konsisten pada setiap
siklus. Peningkatan ini tidak terlepas dari perbaikan tindakan yang dilakukan, terutama
pada modifikasi media pembelajaran. Pada Siklus I, kendala utama adalah penggunaan
tali yang terlalu lentur sehingga menyulitkan anak. Pada Siklus II, penggunaan tali
dengan ujung keras (aglet) serta variasi warna manik-manik membantu anak dalam
meningkatkan fokus dan koordinasi. Hal ini sesuai dengan teori scaffolding dan Zone of
Proximal Development (ZPD), di mana anak akan berkembang optimal jika diberikan
bantuan yang sesuai dengan tingkat kemampuannya (Bodrova & Leong, 2018) [17].

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan motorik halus anak Kelompok A di TK Santa Maria Surabaya
pada setiap siklus yang dilakukan. Peningkatan terlihat secara konsisten mulai dari pra-
siklus (39%), meningkat pada Siklus I (61%), hingga mencapai 89% pada Siklus II. Hasil
ini menunjukkan bahwa kegiatan meronce merupakan bentuk stimulasi yang efektif
dalam mengembangkan kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun. Secara teoretis,
perkembangan motorik halus pada anak usia dini berkaitan erat dengan kematangan
otot-otot kecil, koordinasi mata dan tangan, serta kontrol gerakan jari (Santrock, 2017).
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Aktivitas meronce secara langsung melibatkan koordinasi visual-motorik, ketelitian,
konsentrasi, dan kontrol otot intrinsik tangan. Ketika anak memasukkan tali ke dalam
lubang manik-manik, terjadi proses integrasi antara persepsi visual dan gerakan
motorik yang memperkuat koneksi neuromuskular secara bertahap[18].

Peningkatan signifikan pada indikator “memasukkan tali ke lubang” (39%
menjadi 89%) menunjukkan bahwa stimulasi manipulatif yang dilakukan secara
berulang mampu mempercepat perkembangan koordinasi mata-tangan. Hal ini sejalan
dengan pendapat Papalia dan Martorell (2021) yang menyatakan bahwa perkembangan
motorik anak akan optimal ketika diberikan kesempatan eksplorasi melalui aktivitas
langsung yang melibatkan manipulasi objek konkret. Selain itu, peningkatan pada
indikator “mengikuti pola AB-AB” menunjukkan bahwa kegiatan meronce tidak hanya
mengembangkan aspek motorik, tetapi juga kemampuan kognitif seperti pengenalan
pola dan konsentrasi. Integrasi antara aspek motorik dan kognitif ini sesuai dengan
pendekatan pembelajaran terpadu pada PAUD yang menekankan stimulasi holistik
(NAEYC, 2020)[19].

Keberhasilan tindakan pada Siklus II juga dipengaruhi oleh modifikasi media
pembelajaran berupa penggunaan tali berujung keras (aglet) dan variasi ukuran manik-
manik. Modifikasi ini merupakan bentuk scaffolding yang diberikan sesuai kebutuhan
anak. Dalam teori Zone of Proximal Development (ZPD), anak akan mencapai
perkembangan optimal ketika memperoleh bantuan yang tepat dan bertahap (Bodrova &
Leong, 2018). Bantuan tersebut pada awalnya bersifat konkret (alat yang lebih mudah
digunakan), kemudian secara bertahap dikurangi ketika anak mulai mandiri. Pergeseran
kategori perkembangan dari BB dan MB menuju BSH dan BSB menunjukkan adanya
peningkatan tidak hanya pada sebagian anak, tetapi secara klasikal. Tidak adanya
kategori BB pada Siklus II menandakan bahwa tindakan telah memenuhi kriteria
keberhasilan (280% anak mencapai BSH). Menurut Mertler (2017), indikator
keberhasilan dalam PTK tercapai ketika terdapat perbaikan nyata melalui siklus refleksi
dan perencanaan ulang yang sistematis. Dengan demikian, kegiatan meronce dapat
direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran yang efektif dan aplikatif dalam
meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia dini. Aktivitas ini bersifat sederhana,
ekonomis, dan mudah dimodifikasi sesuai tingkat perkembangan anak [20].

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus,
dapat disimpulkan bahwa aktivitas meronce secara sistematis efektif dalam
meningkatkan kemampuan motorik halus anak kelompok A di TK Santa Maria Surabaya.
Peningkatan ketuntasan perkembangan dari 39% pada pra-siklus menjadi 89% pada
Siklus II menunjukkan bahwa intervensi yang terstruktur mampu melampaui indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan. Secara substantif, peningkatan ini tidak hanya
mencakup aspek mekanis seperti koordinasi mata-tangan dan kekuatan otot jari, tetapi
juga aspek psikologis, seperti ketahanan konsentrasi, ketelitian, serta kemandirian anak
dalam menyelesaikan tugas manipulatif tanpa bantuan penuh dari guru. Kebaruan
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dalam penelitian ini terletak pada modifikasi media meronce yang disesuaikan dengan
karakteristik fisik anak, seperti penggunaan tali sepatu berujung keras, serta integrasi
aktivitas meronce ke dalam kurikulum harian sebagai strategi utama, bukan sekadar
kegiatan selingan. Hal ini memberikan kontribusi teoretis dalam memperkaya strategi
stimulasi motorik halus berbasis Zone of Proximal Development (ZPD), di mana
penyesuaian alat dan bahan menjadi kunci dalam optimalisasi pembelajaran di jenjang
PAUD [21], [22]. Secara praktis, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media
konkret yang sederhana, murah, dan mudah diperoleh dapat menjadi instrumen
stimulasi yang efektif apabila dirancang dengan pendekatan instruksional yang tepat.
Meskipun menunjukkan hasil yang signifikan, penelitian ini memiliki keterbatasan,
antara lain cakupan subjek yang terbatas pada satu kelompok di satu lembaga, sehingga
generalisasi hasil perlu dilakukan secara hati-hati pada konteks yang berbeda. Selain itu,
durasi penelitian yang relatif singkat (dua siklus) belum memungkinkan untuk
mengamati keberlanjutan peningkatan kemampuan motorik halus dalam jangka panjang
setelah intervensi dihentikan. Implikasi dari temuan ini menegaskan bahwa praktik
pembelajaran di lembaga PAUD perlu dirancang lebih dari sekadar aktivitas mewarnai
konvensional, dengan menghadirkan kegiatan manipulatif yang menantang koordinasi
visual-motorik anak. Sebagai rekomendasi, guru disarankan untuk lebih kreatif dalam
memvariasikan media meronce, misalnya dengan memanfaatkan bahan alam atau bahan
daur ulang guna meningkatkan motivasi belajar anak. Bagi peneliti selanjutnya,
disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan variabel lain,
seperti pengaruh aktivitas meronce terhadap kemampuan pramenulis, serta
menggunakan desain eksperimen dengan kelompok kontrol guna meningkatkan
validitas temuan.
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